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ABSTRAK 

 

PERENCANAAN JEMBATAN RANGKA BAJA DAN BETON 

SEMATANG BORANG KABUPATEN BANYUASIAN 

PROVINSI SUMATERA SELATAN 

 

Pembangunan Jembatan Sematang Borang Kabupaten Banyuasin Provinsi 

Sumatera Selatan dibangun karena untuk menggantikan jembatan lama yang terlalu 

kecil, pertumbuhan masyarakat meningkat dan juga adanya aliran sungai yang 

memisahkan suatu ruas jalan antara desa. Pembangunan ini bertujuan untuk 

menggantikan jembatan pipa menjadi jembatan dengan tiga bentang yaitu bentang 

pertama jembatan beton bertulang dengan panjang 25 m, bentang kedua jembatan 

rangka baja dengan panjang 50 m dan bentang ketiga adalah jembatan beton 

bertulang dengan panjang 25 m. jadi, panjang bentang keseluruhan jembatan adalah 

100 m. 

 

 

 

Didalam merencanakan jembatan ini, hal – hal yang menjadi acuan dalam 

perencanaan  jembatan rangka baja meliputi, perhitungan sandaran, plat lantai 

kendaraan, trotoar, gelagar melintang, gelagar memanjang, rangka utama, dan 

ikatan angin dan dalam perencanaan jembatan beton bertulang meliputi, 

perhitungan sandaran, plat kendaraan, trotoar, balok induk. Adapun perhitungan 

bangunan bawah meliputi, plat injak, dinding sayap, abutment, pilar dan pondasi 

tiang pancang. 

 

 

 

Konstruksi Jembatan mengacu pada  RSNIT – 02 – 2005 (Standar Pembebanan 

Untuk Jembatan), RSNI T – 12 – 2004 (Standar Perencanaan Beton Untuk 

Jembatan), RSNI T – 03 – 2005 (Standar Perencanaan Struktur Baja Untuk 

Jembatan). Berdasarkan perencaan Jembatan ini Menghabiskan dana Rp 

47.665.004.000 dengan waktu 278 hari. 
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ABSTRACT 

 

 DESIGN OF STEEL FRAME AND CONCRETE BRIDGE 

SEMATANG BORANG BANYUASIN DISTRICT 

SOUTH SUMATRA PROVINCE 

 

Bridge Construction Sematang Borang of Banyuasin District South Sumatra 

Province was built due to replace the old bridge is too small, the growth of the 

community increases and also the flow of the river that separates a road section 

between the villages. This development aims to replace the existing pipe bridge into 

three spans of bridge, is first spans is 25 m of concrete bridge, the second spans is 

50 m of Steel Frame Bridge and the third spans is 25 m of concrete bridge. So, 

bridge total spans is 100 m. 

 

 

 

In the plan the design of this bridge, things become a reference in the planning of 

steel frame bridge include, calculation of  backrest, floor plate of vehicles, 

sidewalks, transverse girder, main frame, bonding wind  and the planning of 

concreate bridge include, calculation of bacrest, floor plate vehicles, sidewalks, and 

beam. The calculation of bottom building is  trampled plate, wing walss, abutments 

and foundations. 

 

 

 

Bridge construction calculation refers to RSNIT – 02 – 2005 (Impotitions for 

Bridge Standart), RSNI T – 12 – 2004 (Concreate Planning for The Bridge 

Standart), RSNI T – 03 – 2005 (Steel Structure Planning for The Bridge Standart). 

Under the plan, the bridge is spent Rp 47.655.004.000 with time execution of work 

for 278 days. 
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DAFTAR NOTASI 

 

Ec  = modulus elastisitas beton, MPa.  

Ep  = modulus elastisitas baja prategang, MPa.  

Es  = modulus elastisitas baja tulangan non-prategang, MPa.  

fcf  = kuat tarik lentur beton, MPa.  

fct  = kuat tarik langsung dari beton, MPa.  

fc’  = kuat tekan beton yang disyaratkan pada umur 28 hari, MPa.  

fci’  = kuat tekan beton yang direncanakan pada umur saat dibebani atau 

dilakukan transfer gaya prategang, MPa.  

fpu  = kuat tarik baja prategang, MPa.  

fpy  = kuat tarik leleh ekivalen baja prategang, MPa.  

fy  = kuat tarik leleh baja tulangan non-prategang, MPa.  

h  = tinggi total komponen struktur, mm.  

Mn  = kekuatan momen nominal penampang, Nmm.  

Mu  = momen terfaktor akibat kombinasi pengaruh gaya luar yang terbesar pada 

penampang, Nmm.  

Mux = momen terfaktor akibat kombinasi pengaruh gaya luar terhadap sumbu x 

yang terbesar pada penampang, Nmm.  

Muy  = momen terfaktor akibat kombinasi pengaruh gaya luar terhadap sumbu y 

yang terbesar pada penampang, Nmm.  

Nn  = kekuatan aksial tekan penampang, N.  

Nu  = beban aksial terfaktor akibat kombinasi pengaruh gaya luar yang terbesar, 

yang tegak lurus pada penampang, diambil positif untuk tekan, negatif untuk 

tarik, dan memperhitungkan pengaruh dari tarik akibat rangkak dan susut, 

N.  

Rn  = besaran ketahanan atau kekuatan nominal dari penampang komponen 

struktur.  

S  = nilai deviasi standar dari hasil uji tekan, MPa.  

u  = panjang efektif dari keliling geser kritis, mm.  

v  = angka Poisson.  
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Vn  = kekuatan geser nominal penampang, N.  

Wc  = berat jenis beton, kg/m3 

a  = tinggi blok tegangan tekan persegi ekivalen beton dalam analisis kekuatan 

batas penampang beton bertulang akibat lentur.  

Ac  =  luas inti dari komponen struktur tekan dengan tulangan spiral diukur 

hingga diameter luar dari spiral, mm2.  

Act  = luas bagian penampang beton yang dibatasi oleh tulangan sengkang, 

dihitung dari posisi pusat tulangan, mm2.  

Af  =  luas tulangan di dalam konsol pendek yang menahan momen terfaktor, 

  [Vu a + Nuc(h – d)], mm2.   

Ag  =  luas brutto penampang, mm2.  

Al  =  luas total tulangan longitudinal yang menahan puntir, mm2.  

An  =  luas tulangan dalam korbel yang menahan gaya tarik Nuc, mm2.  

As  =  luas tulangan tarik non-prategang, mm2.  

Asw  =   luas tulangan yang membentuk sengkang tertutup.  

Av  =  luas tulangan geser dalam daerah sejarak s, atau luas tulangan geser yang 

tegak lurus terhadap tulangan lentur tarik dalam suatu daerah sejarak s pada 

komponen struktur lentur tinggi, mm2.  

b  =  lebar dari muka tekan komponen struktur, mm.  

bo  =  keliling dari penampang kritis pada pelat dan pondasi, mm.  

bt  =  lebar bagian penampang yang dibatasi oleh sengkang tertutup yang 

menahan puntir, mm.  

bv  =  lebar efektif badan balok, atau diameter dari penampang bulat, setelah 

dikurangi lubang selongsong tendon prategang, mm.  

bw  =  lebar badan balok, atau diameter dari penampang bulat, mm.  

c  =  jarak dari serat tekan terluar ke garis netral, mm. 

d  =  jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tarik, mm. 

dc  =  tebal selimut beton diukur dari serat tarik terluar ke pusat batang tulangan 

atau kawat yang terdekat, mm.  

Ec  =  modulus elastisitas beton, MPa.  

Es  =  modulus elastisitas tulangan, MPa.  
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EI  =  kekakuan lentur komponen struktur tekan 

fd  =  tegangan akibat beban mati tak terfaktor, pada serat terluar dari 

penampang di mana terjadi tegangan tarik yang disebabkan oleh beban luar, 

MPa. 

fpu  =  kuat tarik yang disyaratkan dari tendon prategang, MPa.  

fs  =  tegangan dalam tulangan yang dihitung pada beban kerja, MPa.  

fy  =  tegangan leleh yang disyaratkan dari tulangan non-prategang, MPa. 

fc’  =  kuat tekan beton yang disyaratkan, MPa. 

 h  =  tinggi total komponen struktur, mm. 

I  = momen inersia penampang yang menahan beban luar terfaktor yang 

bekerja.  

Ig  = momen inersia penampang bruto beton terhadap sumbu pusat, dengan 

mengabaikan tulangan. 

k  = faktor panjang efektif komponen struktur tekan.  

l  = panjang komponen struktur 

Mmax  = momen terfaktor maksimum pada penampang akibat beban luar.  

Mp  = kuat momen plastis perlu dari penampang kepala geser.  

Mu  = momen terfaktor akibat kombinasi pengaruh gaya luar yang terbesar pada 

penampang.  

Mv  = tahanan momen yang disumbangkan oleh tulangan kepala geser. diukur 

dari pusat ke pusat tumpuan. 

Nu  = beban aksial terfaktor akibat kombinasi pengaruh gaya luar yang terbesar, 

yang tegak lurus pada penampang, diambil positif untuk tekan, negatif 

untuk tarik, dan memperhitungkan pengaruh dari tarik akibat rangkak dan 

susut. 

Pu  = beban aksial terfaktor pada eksentrisitas yang diberikan < φ Pn. 

ts  = tebal minimum pelat lantai (dalam millimeter) 

tw  = ketebalan dinding 

Vc  = kuat geser nominal yang disumbangkan oleh beton 
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δs  = faktor pembesar momen untuk rangka yang tidak ditahan terhadap 

goyangan ke samping, untuk menggambarkan penyimpangan lateral akibat 

beban lateral dan gravitasi. 

φ  = faktor reduksi kekuatan.  

ρ  = rasio tulangan tarik non-prategang. 

 

 


